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Abstract: This study aims to determine the effectiveness of Human Resource Management (HRM) 

Performance Audits in supporting sustainable HR governance at PT. Bank SUMUT. The research is 

motivated by the predominance of HRM studies that focus on the relationship between HR factors and 

employee performance, while the role of HRM audits as a strategic evaluation instrument in 

supporting organizational aspirations is still relatively limited. The study used a qualitative approach 

using the Systematic Literature Review (SLR) method through the Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) stages, which include identification, screening, 

eligibility, and inclusion. Data sources consisted of relevant scientific articles, the 2023–2025 

Sustainability Report of PT. Bank SUMUT, and various theoretical literature on HRM audits, Human 

Capital, and Sustainability Governance. Data analysis was conducted through content analysis, 

thematic analysis, and narrative synthesis. The results indicate that competency, training, career 

development, compression, organizational communication, work culture, work-life balance, and 

psychological capital are strategic factors influencing the quality of HRM management at PT. Bank 

SUMUT. However, these factors require systematic evaluation through an HRM Performance Audit to 

ensure the effectiveness of its implementation. This study found that the HRM Performance Audit 

serves as a governance instrument that connects HR management, Human Resource strengthening, 

Sustainable Human Resource Management (Sustainable HRM), and Sustainability Governance. 

Theoretically, this study broadens the perspective of the HRM Performance Audit from an 

administrative oversight function to a strategic instrument that supports sustainable HRM governance 

and organizational sustainability. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Audit Kinerja Manajemen Sumber 

Daya Manusia (MSDM) dalam mendukung tata kelola SDM berkelanjutan pada PT. Bank SUMUT. 

Penelitian dilatarbelakangi oleh masih dominannya kajian MSDM yang berfokus pada hubungan 

faktor-faktor SDM dengan kinerja pegawai, sementara peran audit MSDM sebagai instrumen evaluasi 

strategis dalam mendukung keberlanjutan organisasi masih relatif terbatas. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review (SLR) melalui tahapan Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), yang meliputi identification, 

screening, eligibility, dan inclusion. Sumber data terdiri atas artikel ilmiah yang relevan, Sustainability 

Report PT. Bank SUMUT Tahun 2023–2025, serta berbagai literatur teoritis mengenai audit MSDM, 

Human Capital, dan Sustainability Governance. Analisis data dilakukan melalui content analysis, 

thematic analysis, dan narrative synthesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, 

pelatihan, pengembangan karir, kompensasi, komunikasi organisasi, budaya kerja, work-life balance, 

dan psychological capital merupakan faktor-faktor strategis yang memengaruhi kualitas pengelolaan 

SDM pada PT. Bank SUMUT. Namun demikian, faktor-faktor tersebut memerlukan evaluasi yang 
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sistematis melalui Audit Kinerja MSDM untuk memastikan efektivitas implementasinya. Penelitian ini 

menemukan bahwa Audit Kinerja MSDM berperan sebagai instrumen governance yang 

menghubungkan pengelolaan SDM, penguatan Human Capital, Sustainable Human Resource 

Management (Sustainable HRM), dan Sustainability Governance.  Secara teoretis, penelitian ini 

memperluas perspektif Audit Kinerja MSDM dari fungsi pengawasan administratif menjadi instrumen 

strategis yang mendukung tata kelola SDM berkelanjutan dan keberlanjutan organisasi. 

Kata Kunci : Audit Kinerja MSDM, Tata Kelola SDM Berkelanjutan, Human Capital,  

          Keberlanjutan Organisasi 
 

PENDAHULUAN 

Perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis menuntut organisasi perbankan untuk 

mampu mengelola Sumber Daya Manusia (SDM) secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. Dalam 

perspektif manajemen modern, SDM tidak lagi dipandang sebagai faktor produksi semata, melainkan 

sebagai aset strategis yang menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai keunggulan 

kompetitif dan keberlanjutan jangka panjang (Dessler, 2020). Oleh karena itu, organisasi memerlukan 

suatu mekanisme evaluasi yang mampu memastikan bahwa seluruh fungsi MSDM berjalan sesuai 

dengan tujuan organisasi. Salah satu instrumen yang memiliki peran penting dalam konteks tersebut 

adalah Audit Kinerja Kanajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). 

Menurut (Bayangkara, 2015), Aaudit MSDM merupakan proses pemeriksaan sistematis 

terhadap kebijakan, program, prosedur, dan praktik pengelolaan SDM untuk menilai tingkat 

efektivitas, efisiensi, ekonomisasi, serta kontribusinya terhadap pencapaian tujuan organisasi. Audit 

MSDM tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian manajemen, tetapi juga sebagai sarana 

perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) yang dapat meningkatkan kualitas tata kelola 

SDM. Dengan demikian, efektivitas audit MSDM menjadi faktor penting dalam membangun sistem 

pengelolaan SDM yang adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis dan kebutuhan organisasi. 

Kajian empiris mengenai pengelolaan SDM pada PT. Bank SUMUT menunjukkan bahwa 

berbagai faktor MSDM memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Pandangan 

(Wardani et al., 2022), kompetensi, budaya organisasi, soft skills, dan pengembangan karir 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai Bank SUMUT. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas SDM 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis pegawai, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan 

organisasi dan kesempatan pengembangan karir yang diberikan perusahaan. Dari perspektif audit 

MSDM, hasil penelitian tersebut mengindikasikan pentingnya evaluasi terhadap efektivitas sistem 

pengembangan kompetensi dan manajemen karir dalam organisasi. Pendapat lain (Kuncahyo & 

Purnama, 2023), pengawasan, lingkungan kerja, dan pelatihan memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai pada PT. Bank SUMUT Kantor Cabang Koordinator Medan. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa sistem pengawasan dan pelatihan merupakan komponen penting dalam 

pengelolaan SDM. Namun demikian, penelitian tersebut belum menjelaskan bagaimana efektivitas 

fungsi-fungsi tersebut dievaluasi secara sistematis melalui mekanisme Audit Kinerja MSDM. Dengan 

kata lain, penelitian tersebut masih berorientasi pada hubungan sebab-akibat antarvariabel dan belum 

menyentuh aspek evaluatif yang menjadi fokus utama Audit Kinerja MSDM.  

Hasil riset lain yaitu (Arriza et al., 2023) menjelaskan bahwa work-life balance dan 

komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Bank SUMUT KC 

Panyabungan. Temuan ini memperluas perspektif bahwa efektivitas pengelolaan SDM tidak hanya 

ditentukan oleh aspek formal organisasi, tetapi juga dipengaruhi oleh keseimbangan kehidupan kerja 

dan kualitas hubungan interpersonal. Dalam konteks audit MSDM, kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya evaluasi terhadap kebijakan kesejahteraan pegawai serta efektivitas sistem komunikasi 

internal organisasi. Sementara itu, (Hutapea & Dalimunthe, 2025) menjelaskan bahwa Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) dan psychological capital memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai 

Bank SUMUT dengan kepuasan kerja sebagai variabel moderasi. Beberapa hasil riset ini menjelaskan 

bahwa dimensi perilaku organisasi dan kondisi psikologis pegawai merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja. Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih menempatkan 

faktor-faktor tersebut sebagai variabel independen yang memengaruhi kinerja, bukan sebagai objek 

evaluasi dalam kerangka audit MSDM. 
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Di sisi lain, perhatian strategis PT. Bank SUMUT terhadap pengembangan SDM dan 

keberlanjutan organisasi tercermin secara konsisten dalam Sustainability Report perusahaan. 

Sustainability Report Tahun 2023 mengusung tema “Mengakar Kokoh untuk Keunggulan 

Berkelanjutan”, yang menekankan pentingnya penguatan fondasi organisasi melalui tata kelola yang 

baik dan pengembangan sumber daya manusia. Pada tahun 2024, perusahaan mengangkat tema 

“Transformasi Keuangan Berkelanjutan: Menguatkan Fondasi, Memperluas Manfaat”, yang 

menunjukkan komitmen organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis melalui 

transformasi kelembagaan dan peningkatan kapasitas SDM. Selanjutnya, Sustainability Report Tahun 

2025 mengusung tema “Bertumbuh Bersama Masyarakat, Menjaga Keberlanjutan”, yang menegaskan 

bahwa keberlanjutan organisasi tidak hanya berorientasi pada kinerja ekonomi, tetapi juga pada 

penguatan aspek sosial, tata kelola, dan pengembangan SDM secara berkelanjutan (PT Bank SUMUT, 

2023; PT Bank SUMUT, 2024; PT Bank SUMUT, 2025). Jika dianalisis secara kritis, ketiga 

Sustainability Report tersebut menunjukkan adanya evolusi paradigma pengelolaan SDM di Bank 

SUMUT. SDM tidak lagi diposisikan sebagai sumber daya operasional semata, melainkan sebagai 

pilar utama keberlanjutan organisasi. Konsekuensinya, organisasi memerlukan mekanisme evaluasi 

yang mampu memastikan bahwa seluruh kebijakan, program, dan praktik MSDM berjalan secara 

efektif dalam mendukung agenda keberlanjutan perusahaan. Dalam konteks inilah audit kinerja 

MSDM memiliki relevansi strategis sebagai instrumen tata kelola SDM berkelanjutan. 

Kajian empiris lainnya menunjukkan bahwa berbagai aspek MSDM terus menjadi perhatian 

utama dalam lingkungan Bank SUMUT. Penelitian (Balqis et al., 2023) menemukan bahwa 

kompensasi finansial dan nonfinansial berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bank SUMUT KCP 

Syariah Simpang Kayu Besar. Riset lain oleh (Nur & Syafrizaldi, 2025) menunjukkan bahwa 

komunikasi organisasi berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai Bank SUMUT KC Binjai. 

Sementara itu, (Rifai & Syahreza, 2024) menjelaskan bahwa work-life balance berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB). Berbagai temuan tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi modern saat ini sangat dipengaruhi oleh efektivitas 

fungsi-fungsi MSDM yang meliputi kompensasi, komunikasi organisasi, motivasi, kesejahteraan 

pegawai, dan perilaku organisasi. 

Meskipun demikian, terdapat kecenderungan bahwa penelitian-penelitian terdahulu masih 

berfokus pada identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai. Penelitian tersebut belum 

banyak menjelaskan bagaimana efektivitas fungsi-fungsi MSDM tersebut dievaluasi, dikendalikan, 

dan ditingkatkan melalui mekanisme audit kinerja MSDM. Akibatnya, masih terdapat kesenjangan 

konseptual antara penelitian tentang faktor-faktor kinerja SDM dengan kajian mengenai audit MSDM 

sebagai instrumen tata kelola SDM berkelanjutan. Maka berdasarkan sintesis literatur, dapat dipahami 

bahwa kompetensi, pelatihan, budaya organisasi, komunikasi, kompensasi, work-life balance, OCB, 

dan psychological capital merupakan elemen-elemen penting yang menentukan kualitas pengelolaan 

SDM pada Bank SUMUT. Namun, seluruh elemen tersebut pada hakikatnya merupakan objek Audit 

Kinerja MSDM yang perlu dievaluasi secara sistematis untuk menilai efektivitas pengelolaan SDM.  

Secara faktual, sebagian besar penelitian terdahulu pada PT. Bank SUMUT menggunakan 

pendekatan kuantitatif kausal-regresional yang fokus pada pengujian pengaruh kompetensi, pelatihan, 

pengembangan karir, kompensasi, komunikasi organisasi, work-life balance, dan psychological capital 

terhadap kinerja pegawai (Wardani et al., 2022; Kuncahyo & Purnama, 2023; Arriza et al., 2023; 

Balqis et al., 2023; Hutapea & Dalimunthe, 2025). Meskipun berhasil menjelaskan hubungan 

antarvariabel, beberapa riset tersebut belum mengkaji bagaimana fungsi-fungsi MSDM dievaluasi 

secara sistematis melalui Audit Kinerja MSDM dalam perspektif tata kelola dan keberlanjutan 

organisasi. Oleh karena itu, masih terdapat kesenjangan konseptual mengenai posisi Audit Kinerja 

MSDM sebagai instrumen yang menghubungkan pengelolaan SDM, Human Capital, Sustainable 

Human Resource Management (Sustainable HRM), dan Sustainability Governance. Berbeda dengan 

penelitian terdahulu, penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

untuk menghasilkan sintesis konseptual mengenai Audit Kinerja MSDM sebagai instrumen strategis 

dalam mendukung tata kelola SDM berkelanjutan pada PT. Bank SUMUT. 

Dengan demikian, Audit Kinerja MSDM tidak hanya berfungsi sebagai alat pengawasan, 

tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk memastikan bahwa praktik-praktik MSDM mampu 

mendukung tata kelola SDM berkelanjutan yang selaras dengan agenda keberlanjutan organisasi 
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sebagaimana tercermin dalam Sustainability Report Bank SUMUT.  Berdasarkan analisis dan uraian 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Audit Kinerja Manajemen Sumber 

Daya Manusia (MSDM) dalam mendukung tata kelola SDM berkelanjutan pada PT. Bank SUMUT 

melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian audit MSDM serta memberikan rekomendasi praktis 

bagi organisasi perbankan dalam memperkuat tata kelola SDM yang berkelanjutan. 

 

KAJIAN TEORI  

Teori Audit Kinerja Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

Audit kinerja Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan bagian dari audit 

manajemen yang berfokus pada evaluasi efektivitas, efisiensi, dan ekonomisasi fungsi-fungsi 

pengelolaan sumber daya manusia dalam organisasi. Menurut (Bayangkara, 2015), audit MSDM 

adalah proses pemeriksaan yang dilakukan secara sistematis, objektif, dan independen terhadap 

kebijakan, program, prosedur, dan praktik pengelolaan SDM untuk menilai sejauh mana fungsi 

tersebut mampu mendukung pencapaian tujuan organisasi. Audit MSDM tidak hanya berfungsi 

sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai sarana identifikasi kelemahan organisasi dan perumusan 

rekomendasi perbaikan yang berorientasi pada peningkatan kinerja. 

Dalam perspektif manajemen kinerja, efektivitas audit MSDM dapat dilihat dari 

kemampuannya dalam mengevaluasi berbagai fungsi SDM, seperti perencanaan SDM, rekrutmen dan 

seleksi, pelatihan dan pengembangan, manajemen karir, kompensasi, penilaian kinerja, hubungan 

kerja, hingga pengembangan budaya organisasi (Wibowo, 2017). Audit yang efektif memungkinkan 

organisasi mengidentifikasi kesenjangan antara kebijakan yang dirancang dengan implementasi yang 

terjadi di lapangan sehingga dapat dilakukan tindakan korektif secara berkelanjutan. Hasil riset 

(Haryono, 2018) kemudian menjelaskan bahwa pengelolaan kinerja SDM harus dipahami sebagai 

suatu sistem yang terintegrasi antara tujuan organisasi, kompetensi individu, dan proses 

pengembangan sumber daya manusia. Dalam konteks tersebut, audit MSDM berfungsi sebagai 

instrumen evaluasi yang memastikan bahwa seluruh sistem pengelolaan SDM berjalan secara 

konsisten dan memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Pada organisasi perbankan, audit MSDM memiliki peran strategis karena keberhasilan 

organisasi sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Berbagai penelitian 

pada lingkungan PT. Bank SUMUT menunjukkan bahwa kompetensi, budaya organisasi, komunikasi, 

pelatihan, motivasi, kompensasi, dan perilaku organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian (Wardani et al., 2022) menjelaskan kompetensi, budaya organisasi, soft skills, dan 

pengembangan karir berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai PT. Bank SUMUT. Temuan ini 

mengindikasikan keberhasilan organisasi sangat dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan kompetensi 

dan pengembangan SDM. Dalam perspektif audit MSDM, aspek-aspek tersebut merupakan bagian 

penting yang perlu dievaluasi untuk memastikan kesesuaiannya dengan tujuan organisasi. 

Hasil riset lain (Kuncahyo & Purnama, 2023) pengawasan, lingkungan kerja, dan pelatihan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai Bank SUMUT. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

efektivitas sistem pengawasan dan pengembangan kompetensi melalui pelatihan menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan produktivitas pegawai. Oleh karena itu, fungsi-fungsi tersebut menjadi 

objek penting dalam pelaksanaan audit kinerja MSDM. Selanjutnya, penelitian (Balqis et al., 2023) 

membuktikan bahwa kompensasi finansial dan nonfinansial memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan Bank SUMUT. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem kompensasi yang adil dan 

kompetitif berperan dalam meningkatkan motivasi serta produktivitas kerja. Dari perspektif audit 

MSDM, sistem kompensasi merupakan salah satu area evaluasi yang berkaitan dengan efektivitas 

kebijakan SDM dan keberlanjutan organisasi. Sedangkan riset (Nur & Syafrizaldi, 2025) menemukan 

bahwa komunikasi organisasi berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai Bank SUMUT. Dari 

temuan empiris ini harus juga dipahami bahwa kualitas komunikasi internal juga berperan penting 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta mendukung keterlibatan pegawai dalam 

pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, efektivitas komunikasi organisasi juga menjadi bagian 

penting dalam audit MSDM. 

Secara keseluruhan, dari analisis berbagai penelitian terdahulu diketahui bahwa kompetensi, 

pengembangan karir, pelatihan, pengawasan, kompensasi, dan komunikasi organisasi merupakan 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


MANAJEMEN: JURNAL EKONOMI USI VOL. 8 NO 2 (JULI 2026) EISSN: 2302 - 5964 

  
 

 
This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License  443  

faktor-faktor strategis yang memengaruhi kinerja pegawai. Namun demikian, penelitian terdahulu 

masih berfokus pada hubungan antarvariabel MSDM dengan kinerja karyawan dan belum banyak 

mengkaji bagaimana efektivitas faktor-faktor tersebut dievaluasi melalui mekanisme audit kinerja 

MSDM. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji audit MSDM sebagai instrumen 

evaluasi strategis dalam mendukung tata kelola SDM berkelanjutan pada PT. Bank SUMUT. Oleh 

karena itu, Audit Kinerja MSDM diperlukan untuk memastikan bahwa seluruh aspek tersebut dikelola 

secara efektif dan mampu mendukung pencapaian tujuan organisasi secara berkelanjutan. 

Secara konseptual, efektivitas audit MSDM dapat diukur melalui tiga dimensi utama, yaitu: 1). 

Efektivitas pencapaian tujuan fungsi SDM; 2).Efisiensi penggunaan sumber daya organisasi dalam 

pengelolaan SDM; dan 3).Kontribusi fungsi SDM terhadap peningkatan kinerja organisasi 

(Bayangkara, 2015). Ketiga dimensi tersebut menjadi dasar penting dalam mengevaluasi kualitas tata 

kelola SDM pada organisasi perbankan. 

Teori Tata Kelola SDM Berkelanjutan (Sustainable Human Resource Governance) 

Konsep tata kelola SDM berkelanjutan berkembang dari paradigma keberlanjutan organisasi 

yang menekankan keseimbangan antara tujuan ekonomi, sosial, dan tata kelola organisasi. Dalam 

konteks manajemen modern, pengelolaan SDM tidak lagi hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

tenaga kerja jangka pendek, tetapi juga diarahkan untuk menjaga keberlanjutan organisasi dalam 

jangka panjang (Dessler, 2020). Tata kelola SDM berkelanjutan dapat diartikan sebagai serangkaian 

kebijakan, sistem, dan praktik pengelolaan SDM yang mampu menciptakan nilai ekonomi sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan pegawai, memperkuat kapasitas organisasi, dan mendukung 

keberlanjutan perusahaan. Konsep ini menempatkan manusia sebagai aset strategis yang harus 

dikembangkan secara berkelanjutan melalui investasi pada kompetensi, pengembangan karir, 

kesejahteraan, dan lingkungan kerja yang sehat. 

Pada sektor perbankan, tata kelola SDM berkelanjutan menjadi semakin penting karena 

transformasi digital, perubahan perilaku nasabah, serta meningkatnya tuntutan regulasi memerlukan 

sumber daya manusia yang adaptif dan kompeten. Penelitian (Simanjuntak & Saragih, 2023) 

menjelaskan bahwa pengembangan SDM dan pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap prestasi 

kerja pegawai Bank SUMUT. Demikian pula hasil riset (Chasanah et al., 2025) yang menunjukkan 

bahwa pengembangan karir dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Selain 

itu, keberlanjutan tata kelola SDM juga dipengaruhi oleh faktor kesejahteraan dan kualitas lingkungan 

kerja. Hal ini sesuai dengan riset (Arriza et al., 2023) yang menegaskan bahwa work-life balance dan 

komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Selain itu hasil riset (Rifai & 

Syahreza, 2024) juga menunjukkan bahwa work-life balance berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hasil temuan tersebut menunjukkan 

keberlanjutan pengelolaan SDM tidak hanya ditentukan oleh aspek struktural organisasi, tetapi juga 

oleh kualitas pengalaman kerja yang dirasakan pegawai. 

Dalam perspektif audit MSDM, maka tata kelola SDM berkelanjutan memerlukan mekanisme 

evaluasi yang mampu memastikan bahwa seluruh kebijakan dan program SDM telah berjalan sesuai 

dengan prinsip efektivitas, keadilan, akuntabilitas, dan keberlanjutan. Oleh karena itu, audit MSDM 

menjadi instrumen penting dalam mengukur keberhasilan implementasi tata kelola SDM 

berkelanjutan. 

Human Capital dan Sustainability Governance 

Teori Human Capital memandang sumber daya manusia sebagai aset yang memiliki nilai 

ekonomi dan strategis bagi organisasi. Menurut (Dessler, 2020), investasi pada pendidikan, pelatihan, 

kompetensi, dan pengembangan karir merupakan bentuk investasi organisasi yang dapat meningkatkan 

produktivitas dan daya saing perusahaan. Dalam konteks organisasi modern, kualitas human capital 

menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan organisasi menghadapi perubahan lingkungan 

bisnis. Secara empiris (Citra & Dirbawanto, 2022) menjelaskan bahwa Human Capital Management 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT. Bank SUMUT Syariah. Hasil penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa kualitas pengelolaan modal manusia memiliki hubungan yang erat dengan 

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan strategisnya. Demikian juga riset (Dalimunthe & 

Absah, 2026) yang menegaskan pentingnya strategi peningkatan kualitas SDM dalam mendukung 

kinerja sektor pemasaran pada Bank SUMUT. 
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Perkembangan konsep keberlanjutan organisasi kemudian mengadopsi pendekatan 

Sustainability Governance, yaitu sistem tata kelola yang memastikan bahwa organisasi mampu 

menciptakan nilai ekonomi, sosial, dan kelembagaan secara berkelanjutan. Sustainability Governance 

tidak hanya berfokus pada aspek profitabilitas, tetapi juga pada kualitas tata kelola, pengelolaan 

sumber daya manusia, dan kontribusi organisasi terhadap pemangku kepentingan. Komitmen PT. 

Bank SUMUT terhadap prinsip keberlanjutan tercermin dalam Sustainability Report Tahun 2023, 

2024, dan 2025. Ketiga laporan ini menunjukkan bahwa pengembangan SDM, penguatan tata kelola 

perusahaan, transformasi organisasi, dan peningkatan kualitas layanan menjadi bagian integral dari 

strategi keberlanjutan perusahaan (PT Bank SUMUT, 2023; PT Bank SUMUT, 2024; PT Bank 

SUMUT, 2025). 

Dalam perspektif ini, audit MSDM berfungsi sebagai mekanisme governance yang 

memastikan bahwa seluruh investasi organisasi pada sumber daya manusia memberikan kontribusi 

terhadap pencapaian tujuan keberlanjutan organisasi. Dengan demikian, audit MSDM tidak hanya 

berorientasi pada kepatuhan administratif, tetapi juga berperan sebagai alat strategis dalam menjaga 

keberlanjutan Human Capital 

Kerangka Konseptual dan Proposisi Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritis mengenai Audit Kinerja Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM), Tata Kelola SDM Berkelanjutan, Human Capital, serta berbagai hasil penelitian terdahulu 

pada lingkungan PT. Bank SUMUT, dapat dipahami bahwa keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuan keberlanjutan sangat dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan sumber daya manusia. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, pelatihan, pengembangan karir, kompensasi, komunikasi 

organisasi, budaya kerja, dan lingkungan kerja memiliki kontribusi penting terhadap peningkatan 

kinerja pegawai dan organisasi (Wardani et al., 2022; Kuncahyo & Purnama, 2023 Balqis et al., 2023, 

Nur & Syafrizaldi, 2025). Namun demikian, berbagai penelitian tersebut masih berfokus pada 

hubungan antara faktor-faktor MSDM dengan kinerja pegawai dan belum banyak mengkaji bagaimana 

efektivitas fungsi-fungsi MSDM tersebut dievaluasi melalui mekanisme audit kinerja MSDM. 

Dalam perspektif audit manajemen, seluruh fungsi MSDM tersebut merupakan objek audit 

yang perlu dievaluasi secara sistematis untuk menilai efektivitas, efisiensi, dan kontribusinya terhadap 

pencapaian tujuan organisasi (Bayangkara, 2015). Oleh karena itu, audit kinerja MSDM tidak hanya 

berfungsi sebagai instrumen pengawasan, tetapi juga sebagai mekanisme evaluasi strategis yang 

mampu memastikan bahwa seluruh praktik pengelolaan SDM berjalan secara efektif, akuntabel, dan 

selaras dengan tujuan keberlanjutan organisasi. Efektivitas audit MSDM selanjutnya akan 

memengaruhi kualitas pengelolaan SDM yang pada akhirnya berkontribusi terhadap terwujudnya tata 

kelola SDM berkelanjutan, penguatan human capital, serta keberlanjutan organisasi sebagaimana 

tercermin dalam Sustainability Report PT. Bank SUMUT (PT Bank SUMUT, 2023; PT Bank 

SUMUT, 2024; PT Bank SUMUT, 2025). Dan untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis 

mengenai hubungan antar konsep yang dianalisis dalam penelitian ini, maka kerangka konseptual 

penelitian disajikan pada gambar berikut ini: 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
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Sumber: Dielaborasi dari (Bayangkara, 2015,  Wibowo, 2017; Dessler, 2020; dan Sustainability Report PT Bank 

SUMUT, 2023-2025) 

 

Berdasarkan Gambar 1, penelitian ini memposisikan Audit Kinerja MSDM sebagai instrumen 

evaluasi strategis yang berperan dalam menilai efektivitas berbagai fungsi pengelolaan sumber daya 

manusia, meliputi perencanaan SDM, rekrutmen, pelatihan dan pengembangan, pengembangan karir, 

kompensasi, komunikasi organisasi, budaya kerja, serta penilaian kinerja. Hasil evaluasi tersebut 

mencerminkan tingkat efektivitas pengelolaan SDM dalam organisasi yang selanjutnya berkontribusi 

terhadap pembentukan tata kelola SDM berkelanjutan. Tata kelola SDM yang efektif diharapkan 

mampu memperkuat kualitas human capital, meningkatkan daya saing organisasi, serta mendukung 

pencapaian tujuan keberlanjutan PT. Bank SUMUT. Dengan demikian, audit kinerja MSDM 

dipandang sebagai mekanisme tata kelola (governance) yang menghubungkan praktik pengelolaan 

SDM dengan strategi keberlanjutan organisasi. 

Selanjutnya, berdasarkan sintesis teori dan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini 

mengembangkan proposisi penelitian sebagai berikut: 

P1: Audit kinerja MSDM yang efektif mampu meningkatkan kualitas tata kelola SDM melalui  

      evaluasi sistematis terhadap fungsi-fungsi pengelolaan sumber daya manusia. 

P2: Tata kelola SDM yang efektif berkontribusi terhadap penguatan daya saing organisasi. 

P3: Penguatan daya saing organisasi melalui tata kelola SDM yang berkelanjutan mendukung  

      pencapaian tujuan keberlanjutan organisasi. 

P4: Audit kinerja MSDM dapat berperan sebagai instrumen strategis dalam mendukung implementasi  

    tata kelola SDM berkelanjutan pada PT. Bank SUMUT. 

Proposisi atau pernyataan dasar penelitian ini menempatkan Audit Kinerja MSDM sebagai 

variabel konseptual utama yang memengaruhi Tata Kelola SDM Berkelanjutan, yang selanjutnya 

berkontribusi terhadap tata kelola SDM berkelanjutan dan Penguatan Daya Saing SDM pada PT. Bank 

SUMUT. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature 

Review (SLR). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memahami, 

menginterpretasikan, dan mensintesis berbagai konsep, teori, serta temuan empiris yang berkaitan 

dengan efektivitas audit kinerja manajemen sumber daya manusia (MSDM) dalam mendukung tata 

kelola SDM berkelanjutan pada PT. Bank SUMUT. Menurut (Creswell & Creswell, 2018), penelitian 

kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang berasal dari permasalahan 

sosial atau kemanusiaan melalui interpretasi terhadap berbagai sumber data yang relevan. 

Metode Systematic Literature Review (SLR) digunakan karena memungkinkan peneliti dapat 

melakukan identifikasi, evaluasi, dan sintesis secara sistematis terhadap berbagai penelitian yang 

relevan sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai suatu fenomena 

penelitian. Menurut (Snyder, 2019) SLR merupakan metode yang efektif untuk mengintegrasikan 

temuan-temuan penelitian sebelumnya guna menghasilkan kerangka konseptual, mengidentifikasi 

kesenjangan penelitian (research gap), dan menemukan arah pengembangannya di masa mendatang. 

Dalam penelitian ini, SLR digunakan untuk membangun pemahaman konseptual mengenai peran 

Audit Kinerja MSDM sebagai instrumen strategis dalam mendukung tata kelola SDM berkelanjutan 

pada PT. Bank SUMUT. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber literatur yang 

relevan dengan fokus penelitian. Dalam penelitian Systematic Literature Review (SLR), populasi 

penelitian tidak berupa individu atau responden, melainkan seluruh literatur yang relevan dengan topik 

Audit Kinerja MSDM, Tata Kelola SDM Berkelanjutan, Human Capital, dan Sustainability 

Governance pada lingkungan PT. Bank SUMUT. Populasi penelitian mencakup artikel ilmiah, buku 

referensi, serta Sustainability Report PT. Bank SUMUT Tahun 2023–2025 yang berkaitan dengan 

fokus penelitian. Sampel penelitian berupa literatur yang memenuhi kriteria inklusi berdasarkan 

relevansi topik, kesesuaian substansi, dan kontribusinya terhadap tujuan penelitian. Pemilihan sampel 

dilakukan secara purposive melalui tahapan identification, screening, eligibility, dan inclusion sesuai 

pendekatan PRISMA. Literatur yang memenuhi seluruh kriteria tersebut selanjutnya digunakan 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


MANAJEMEN: JURNAL EKONOMI USI VOL. 8 NO 2 (JULI 2026) EISSN: 2302 - 5964 

  
 

 
This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License  446  

sebagai dasar analisis dan sintesis konseptual dalam penelitian ini. Sumber data terdiri atas: 

1. Artikel ilmiah yang membahas audit MSDM, kinerja pegawai, kompetensi, pelatihan, kompensasi, 

komunikasi organisasi, budaya organisasi, human capital, dan tata kelola SDM pada lingkungan 

PT. Bank SUMUT. 

2. Sustainability Report PT. Bank SUMUT Tahun 2023, 2024, dan 2025 yang digunakan untuk 

mengidentifikasi arah strategis perusahaan dalam pengembangan SDM dan keberlanjutan 

organisasi. 

3. Literatur utama yang menjadi dasar teoritis penelitian, yaitu (Bayangkara, 2015, Wibowo, 2017; 

Haryono, 2018, dan Dessler, 2020). 

Pemilihan sumber data dilakukan secara purposive berdasarkan relevansi terhadap tema 

Aaudit Kinerja MSDM, Tata Kelola SDM Berkelanjutan, Human Capital, dan Sustainability 

Governance. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi kepustakaan (library 

research), yang meliputi: 

a. Dokumentasi: Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang relevan, 

seperti artikel ilmiah, buku referensi, dan Sustainability Report PT. Bank SUMUT. Menurut 

(Sugiyono, 2023) dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

penelaahan dokumen tertulis yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

b. Studi Kepustakaan: Studi kepustakaan dilakukan dengan menelaah dan mengkaji berbagai teori, 

konsep, serta hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan audit MSDM dan tata kelola SDM 

berkelanjutan. Melalui studi kepustakaan, peneliti dapat mengidentifikasi pola hubungan antar 

konsep, mengembangkan kerangka konseptual, dan menyusun sintesis ilmiah yang relevan dengan 

tujuan penelitian. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses (PRISMA) yang banyak digunakan dalam penelitian SLR karena memberikan prosedur 

yang sistematis dan transparan dalam proses seleksi literatur (Xiao & Watson, 2019). Tahapan SLR 

yang digunakan meliputi: 

a. Identification: Tahap identifikasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber literatur yang 

berkaitan dengan audit MSDM, tata kelola SDM, human capital, dan keberlanjutan organisasi. 

Literatur diperoleh dari artikel ilmiah, buku referensi, dan dokumen Sustainability Report PT. Bank 

SUMUT. 

b. Screening: Pada tahap ini dilakukan penyaringan terhadap seluruh literatur yang telah 

dikumpulkan berdasarkan kesesuaian topik, relevansi terhadap tujuan penelitian, serta keterkaitan 

dengan konsep audit kinerja MSDM dan tata kelola SDM berkelanjutan. 

c. Eligibility: Tahap eligibility dilakukan dengan mengevaluasi kualitas dan substansi literatur yang 

telah lolos proses screening. Literatur yang dipilih harus memiliki kontribusi teoritis maupun 

empiris yang relevan terhadap fokus penelitian. 

d. Inclusion: Tahap inclusion merupakan proses penetapan akhir literatur yang digunakan dalam 

penelitian. Literatur yang memenuhi seluruh kriteria kemudian dianalisis lebih lanjut untuk 

menghasilkan sintesis konseptual mengenai efektivitas audit kinerja MSDM dalam mendukung tata 

kelola SDM berkelanjutan pada PT. Bank SUMUT.  

Kemudian Untuk meningkatkan transparansi dan sistematika proses penelusuran literatur, 

penelitian ini mengadopsi pendekatan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses (PRISMA). Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan proses identifikasi, 

penyaringan, seleksi, dan penetapan literatur yang digunakan dalam penelitian secara sistematis dan 

dapat ditelusuri. Alur proses seleksi literatur yang dilakukan dalam penelitian ini disajikan pada 

gambar berikut ini: 
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` 

Gambar 2. Diagram Alur Seleksi Literatur Menggunakan Pendekatan PRISMA 

Sumber: Dielaborasi (Creswell & Creswell, 2018, Snyder, 2019; Xiao & Watson, 2019) 

 

Berdasarkan Gambar 2, proses seleksi literatur dilakukan secara bertahap melalui empat 

tahapan utama, yaitu identification, screening, eligibility, dan inclusion. Dari keseluruhan literatur 

yang berhasil diidentifikasi, dilakukan penyaringan berdasarkan relevansi topik, kualitas substansi, 

serta keterkaitannya dengan audit kinerja MSDM, tata kelola SDM berkelanjutan, Human Capital, dan 

Sustainability Governance. Melalui proses tersebut diperoleh sejumlah literatur yang memenuhi 

kriteria inklusi dan digunakan sebagai dasar analisis, sintesis, serta interpretasi dalam penelitian ini. 

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui content analysis, thematic analysis, dan 

narrative synthesis. 

a. Content Analysis: Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi konsep, teori, variabel, dan 

temuan empiris yang terdapat dalam berbagai sumber literatur. Melalui pendekatan ini, peneliti 

dapat mengelompokkan informasi yang relevan sesuai fokus penelitian. 

b. Thematic Analysis: Analisis tematik dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang 

muncul dalam literatur, seperti audit MSDM, kompetensi SDM, pelatihan, kompensasi, komunikasi 

organisasi, human capital, tata kelola SDM, dan keberlanjutan organisasi. Tema-tema tersebut 

kemudian dianalisis untuk menemukan pola hubungan dan keterkaitan antar konsep. 

c. Narrative Synthesis: Sintesis naratif digunakan untuk mengintegrasikan berbagai hasil penelitian 

sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai efektivitas audit kinerja MSDM 

dalam mendukung tata kelola SDM berkelanjutan. Menurut (Snyder, 2019), narrative synthesis 

memungkinkan peneliti mengembangkan interpretasi konseptual yang lebih luas melalui integrasi 

berbagai sumber literatur yang memiliki karakteristik berbeda. 

Proses analisis data juga mengacu pada model analisis data kualitatif yang dikembangkan oleh 

(Miles et al., 2014), yang meliputi kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), 

serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (conclusion drawing and verification). Untuk menjamin 

validitas dan kredibilitas hasil penelitian, dilakukan beberapa teknik keabsahan data sebagai berikut: 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


MANAJEMEN: JURNAL EKONOMI USI VOL. 8 NO 2 (JULI 2026) EISSN: 2302 - 5964 

  
 

 
This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License  448  

a. Triangulasi Sumber Literatur: Triangulasi dilakukan dengan membandingkan informasi yang 

diperoleh dari artikel ilmiah, buku referensi, dan Sustainability Report PT. Bank SUMUT sehingga 

diperoleh pemahaman yang lebih objektif dan komprehensif. 

b. Cross-Check Antar Penelitian: Peneliti melakukan perbandingan terhadap berbagai hasil penelitian 

terdahulu untuk mengidentifikasi konsistensi maupun perbedaan temuan yang berkaitan dengan 

audit MSDM dan pengelolaan SDM pada sektor perbankan. 

c. Konsistensi Temuan dengan Sustainability Report PT. Bank SUMUT: Hasil sintesis literatur 

dibandingkan dengan kebijakan, strategi, dan arah pengembangan SDM yang tercantum dalam 

Sustainability Report PT. Bank SUMUT Tahun 2023–2025. Langkah ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa interpretasi penelitian memiliki relevansi empiris dengan fokus kajian. 

Dengan melalui prosedur tersebut, penelitian diharapkan mampu menghasilkan sintesis yang 

valid, objektif, dan komprehensif mengenai efektivitas audit kinerja manajemen sumber daya manusia 

dalam mendukung tata kelola SDM berkelanjutan pada PT. Bank SUMUT. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Sintesis Literatur 

Berdasarkan hasil telaah sistematis terhadap beberapa penelitian yang relevan, ditemukan 

bahwa pengelolaan sumber daya manusia (SDM) pada PT. Bank SUMUT dipengaruhi berbagai faktor 

yang berkaitan dengan kualitas tata kelola SDM. Seperti riset (Wardani et al., 2022) menjelaskan 

bahwa kompetensi, budaya organisasi, soft skills, dan pengembangan karir berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai. Temuan ini menunjukkan pentingnya pengembangan kapasitas individu dan 

dukungan lingkungan organisasi dalam meningkatkan kinerja sumber daya manusia. Hasil riset 

(Kuncahyo & Purnama, 2023) menunjukkan bahwa pengawasan, lingkungan kerja, dan pelatihan 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa efektivitas 

sistem pengawasan dan pengembangan kompetensi melalui pelatihan menjadi faktor penting dalam 

mendukung produktivitas kerja. Hasil riset lain (Balqis et al., 2023) menemukan bahwa kompensasi 

finansial dan nonfinansial memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari temuan ini 

diketahui bahwa sistem penghargaan yang adil dan kompetitif mampu meningkatkan motivasi serta 

kontribusi pegawai terhadap organisasi. 

Pendapat lain (Arriza et al., 2023) menjelaskan bahwa work-life balance dan komunikasi 

interpersonal berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Bank SUMUT. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas hubungan kerja dan keseimbangan antara kehidupan pribadi dan 

pekerjaan menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan 

berkelanjutan. Dan hasil riset (Nur & Syafrizaldi, 2025) menjelaskan bahwa komunikasi organisasi 

berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas komunikasi 

internal memiliki peran strategis dalam membangun keterlibatan pegawai, memperkuat koordinasi 

kerja, serta mendukung pencapaian tujuan organisasi. Dan untuk memperoleh gambaran yang lebih 

sistematis mengenai hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengelolaan SDM pada PT. 

Bank SUMUT dan relevansinya dengan Audit Kinerja MSDM, maka ringkasan studi empiris yang 

menjadi dasar sintesis penelitian ini disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Studi Empiris Pengelolaan SDM & Relevansinya dengan Audit Kinerja MSDM 
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      Sumber: Dielaborasi berdasarkan analisis dan sintesis literatur penelitian terkait. 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dipahami bahwa berbagai penelitian terdahulu secara konsisten 

menunjukkan pentingnya kualitas pengelolaan SDM dalam meningkatkan kinerja pegawai dan 

organisasi. Namun demikian, sebagian besar penelitian masih berorientasi pada identifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi kinerja dan belum secara spesifik mengkaji efektivitas pengelolaan faktor-

faktor tersebut melalui perspektif audit kinerja MSDM. Oleh karena itu, penelitian ini memosisikan 

berbagai aspek pengelolaan SDM tersebut sebagai objek audit yang perlu dievaluasi secara sistematis 

untuk mendukung tata kelola SDM dan keberlanjutan organisasi pada PT. Bank SUMUT 

Secara keseluruhan, hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kompetensi, pelatihan, 

pengembangan karir, kompensasi, komunikasi organisasi, budaya organisasi, dan work-life balance 

merupakan faktor-faktor penting yang memengaruhi kualitas pengelolaan sumber daya manusia pada 

PT. Bank SUMUT. Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada 

pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kinerja pegawai dan belum banyak mengkaji bagaimana 

efektivitas pengelolaan faktor-faktor tersebut dievaluasi melalui mekanisme audit kinerja MSDM. 

Oleh karena itu, penelitian ini memposisikan faktor-faktor tersebut sebagai objek audit yang perlu 

dievaluasi secara sistematis untuk menilai kontribusinya terhadap tata kelola SDM berkelanjutan dan 

keberlanjutan organisasi. Namun demikian, hasil telaah menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian 

terdahulu masih berorientasi pada pendekatan hubungan sebab-akibat antara variabel MSDM dengan 

kinerja pegawai. Penelitian-penelitian tersebut belum banyak mengkaji bagaimana efektivitas berbagai 

fungsi MSDM dievaluasi melalui mekanisme audit kinerja MSDM. Padahal, dalam perspektif audit 

manajemen, fungsi audit tidak hanya berperan sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai instrumen 

evaluasi strategis yang mampu memastikan bahwa seluruh aktivitas MSDM berjalan secara efektif, 

efisien, ekonomis, dan selaras dengan tujuan organisasi (Bayangkara, 2015). 

Selanjutnya dapat dikatakan beberapa hasil temuan ini menunjukkan adanya pergeseran 

paradigma yang perlu dilakukan dalam kajian MSDM. Jika penelitian sebelumnya lebih banyak 

menempatkan kompetensi, pelatihan, kompensasi, komunikasi, dan budaya organisasi sebagai faktor 

penentu kinerja pegawai, maka penelitian ini memandang faktor-faktor tersebut sebagai objek audit 

yang perlu dievaluasi secara sistematis. Dengan demikian, audit MSDM menjadi instrumen yang 

menghubungkan praktik pengelolaan SDM dengan tujuan keberlanjutan organisasi. Hasil sintesis juga 
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menunjukkan bahwa arah kebijakan PT. Bank SUMUT sebagaimana tercermin dalam Sustainability 

Report Tahun 2023, 2024, dan 2025 menempatkan pengembangan SDM sebagai bagian integral dari 

strategi keberlanjutan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan SDM tidak lagi 

diposisikan sebagai fungsi administratif semata, tetapi sebagai aset strategis yang menentukan 

keberhasilan organisasi dalam menghadapi transformasi bisnis dan tuntutan keberlanjutan jangka 

panjang (PT Bank SUMUT, 2023; PT Bank SUMUT, 2024; PT Bank SUMUT, 2025). 

Audit Kinerja MSDM dalam Mengevaluasi Fungsi-Fungsi SDM secara Operasional 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa kompetensi, pelatihan, pengembangan karir, 

kompensasi, komunikasi organisasi, work-life balance, dan psychological capital merupakan faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap kinerja pegawai PT. Bank SUMUT (Wardani et al., 2022; 

Kuncahyo & Purnama, 2023; Arriza et al., 2023; Balqis et al., 2023; Hutapea & Dalimunthe, 2025). 

Namun, berbeda dengan penelitian terdahulu yang berfokus pada hubungan kausal antarvariabel, 

penelitian ini memandang faktor-faktor tersebut sebagai area evaluasi dalam Audit Kinerja MSDM. 

Dalam perspektif audit manajemen, efektivitas fungsi SDM tidak hanya dinilai dari hasil akhir yang 

dicapai, tetapi juga dari kesesuaian kebijakan, prosedur, implementasi, dan kontribusinya terhadap 

tujuan organisasi (Bayangkara, 2015; Wibowo, 2017). 

Secara operasional, audit MSDM dapat mengevaluasi kompetensi dan pengembangan karir 

melalui penilaian kesesuaian kompetensi pegawai dengan tuntutan jabatan, efektivitas program 

pengembangan kompetensi, serta transparansi sistem promosi dan suksesi karir. Temuan (Wardani et 

al., 2022) menjelaskan, pentingnya kompetensi, soft skills, dan pengembangan karir terhadap kinerja 

pegawai mengindikasikan bahwa aspek-aspek tersebut perlu diaudit secara berkala untuk memastikan 

keselarasan antara kebutuhan organisasi dan kapasitas sumber daya manusia. 

Pada aspek pelatihan, audit MSDM tidak hanya menilai jumlah program yang dilaksanakan, 

tetapi juga relevansi materi, tingkat partisipasi pegawai, serta kontribusinya terhadap peningkatan 

kompetensi dan produktivitas kerja. Hal ini senada dengan temuan (Kuncahyo & Purnama, 2023) yang 

menunjukkan bahwa pelatihan merupakan faktor penting dalam peningkatan kinerja pegawai. Oleh 

karena itu, audit perlu mengidentifikasi apakah investasi organisasi pada program pelatihan benar-

benar menghasilkan peningkatan kemampuan yang dibutuhkan perusahaan. Sementara itu, audit 

terhadap sistem kompensasi dan komunikasi organisasi diarahkan pada evaluasi prinsip keadilan, 

konsistensi implementasi kebijakan, efektivitas penyampaian informasi, serta tingkat pemahaman 

pegawai terhadap kebijakan organisasi. Temuan (Balqis et al., 2023; Nur & Syafrizaldi, 2025) 

menunjukkan bahwa kompensasi dan komunikasi organisasi berkontribusi terhadap motivasi serta 

kinerja pegawai. Dengan demikian, audit MSDM berfungsi mengidentifikasi kesenjangan antara 

kebijakan yang dirancang dengan praktik yang diterapkan di lingkungan kerja. 

Selain aspek struktural, audit MSDM juga perlu mengevaluasi dimensi kesejahteraan dan 

perilaku organisasi. Temuan (Arriza et al., 2023; Rifai & Syahreza, 2024) menunjukkan bahwa work-

life balance, Organizational Citizenship Behavior (OCB), dan psychological capital berperan dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Dalam konteks audit, aspek-aspek tersebut dapat dievaluasi melalui 

kebijakan kesejahteraan pegawai, tingkat keterlibatan kerja, kondisi lingkungan kerja, serta dukungan 

organisasi terhadap kesehatan psikologis pegawai. Evaluasi tersebut penting karena keberlanjutan 

pengelolaan SDM tidak hanya ditentukan oleh pencapaian target kinerja, tetapi juga oleh kemampuan 

organisasi dalam menjaga kesejahteraan dan kapasitas adaptif sumber daya manusianya. 

Dengan demikian, Audit Kinerja MSDM tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pengawasan 

administratif, tetapi sebagai mekanisme evaluasi strategis yang menilai efektivitas fungsi-fungsi SDM 

secara menyeluruh. Hasil audit menjadi dasar bagi organisasi untuk melakukan perbaikan 

berkelanjutan, memperkuat Human Capital, dan memastikan bahwa praktik pengelolaan SDM 

berjalan selaras dengan prinsip Sustainable Human Resource Management dan Sustainability 

Governance sebagaimana tercermin dalam agenda keberlanjutan PT. Bank SUMUT. 

Audit MSDM sebagai Instrumen Strategis Tata Kelola SDM Berkelanjutan 

Secara konseptual, audit kinerja MSDM bertujuan untuk menilai efektivitas seluruh fungsi 

pengelolaan sumber daya manusia, mulai dari perencanaan SDM, rekrutmen, seleksi, pelatihan, 

pengembangan karir, kompensasi, hingga hubungan kerja (Bayangkara, 2015). Dalam konteks 

organisasi modern, efektivitas audit MSDM tidak hanya diukur berdasarkan tingkat kepatuhan akan 

prosedur, tetapi juga berdasarkan kontribusinya terhadap pencapaian tujuan strategis organisasi. 
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Hasil sintesis menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian pada lingkungan PT. Bank 

SUMUT mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi kinerja pegawai, namun belum 

mengevaluasi efektivitas sistem pengelolaan faktor-faktor tersebut. Misalnya, riset (Wardani et al., 

2022) menemukan bahwa kompetensi, budaya organisasi, soft skills, dan pengembangan karir 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Temuan ini mengindikasikan bahwa organisasi telah 

melakukan berbagai investasi dalam pengembangan SDM. Akan tetapi, penelitian tersebut belum 

menjelaskan apakah investasi tersebut telah memberikan hasil yang optimal sesuai tujuan organisasi. 

Dari perspektif audit MSDM, pertanyaan yang lebih penting bukan hanya apakah kompetensi 

berpengaruh terhadap kinerja, tetapi apakah sistem pengembangan kompetensi yang diterapkan telah 

berjalan secara efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Dengan kata lain, Audit 

Kinerja MSDM berfungsi sebagai mekanisme evaluasi yang mampu mengukur tingkat keberhasilan 

program pengembangan SDM secara lebih komprehensif. 

Analisis ini sejalan dengan pandangan (Dessler, 2020) yang menyatakan bahwa pengelolaan 

SDM harus berorientasi pada penciptaan nilai strategis bagi organisasi. Oleh karena itu, audit MSDM 

tidak hanya berfungsi mengidentifikasi kelemahan organisasi, tetapi juga memberikan rekomendasi 

untuk meningkatkan efektivitas tata kelola SDM.  Temuan penelitian ini mendukung Proposisi-1 (P1), 

yaitu bahwa audit kinerja MSDM yang efektif mampu meningkatkan kualitas tata kelola SDM melalui 

evaluasi sistematis terhadap fungsi-fungsi pengelolaan sumber daya manusia. 

Audit MSDM dalam Penguatan Human Capital Organisasi 

Human capital merupakan salah satu sumber keunggulan kompetitif yang paling penting 

dalam organisasi modern. Menurut (Dessler, 2020), human capital mencakup pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman, dan kemampuan yang dimiliki individu serta memberikan nilai tambah 

bagi organisasi. Dalam konteks perbankan, kualitas human capital menjadi faktor penentu 

keberhasilan organisasi dalam menghadapi persaingan, transformasi digital, dan perubahan lingkungan 

bisnis. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian pada lingkungan PT. Bank 

SUMUT berfokus pada aspek pengembangan human capital. Penelitian (Simanjuntak & Saragih, 

2023) menjelaskan bahwa pengembangan SDM dan pendidikan berpengaruh terhadap prestasi kerja 

pegawai. Menurut (Chasanah et al., 2025) menunjukkan bahwa pengembangan karir dan komitmen 

organisasi berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai. Demikian pula hasil riset (Dalimunthe 

& Absah, 2026)  menegaskan pentingnya strategi peningkatan kualitas SDM dalam mendukung 

kinerja organisasi. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa penguatan Human Capital 

merupakan agenda strategis yang harus dikelola secara berkelanjutan. Namun demikian, efektivitas 

berbagai program pengembangan SDM tidak dapat diasumsikan berjalan dengan baik tanpa adanya 

mekanisme evaluasi yang memadai. Dalam konteks inilah audit MSDM memiliki peran penting 

sebagai instrumen yang mampu mengidentifikasi kesenjangan kompetensi, efektivitas pelatihan, 

relevansi pengembangan karir, dan kualitas sistem penilaian kinerja. 

Lebih lanjut, perkembangan teknologi dan digitalisasi sektor perbankan menuntut organisasi 

untuk terus meningkatkan kualitas human capital yang dimiliki. Menurut (Vrontis et al., 2022), 

perkembangan artificial intelligence (AI), robotics, dan teknologi digital telah mengubah praktik 

MSDM secara fundamental. Oleh karena itu, organisasi memerlukan sistem audit yang mampu 

mengevaluasi kesiapan SDM dalam menghadapi perubahan tersebut. Dari perspektif ini, dapat 

kikatakan Audit Kinerja MSDM tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai 

mekanisme pembelajaran organisasi yang berkelanjutan  (Continuous Organizational Learning) yang 

memungkinkan organisasi melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap kualitas sumber daya 

manusianya. Dan temuan ini mendukung Proposisi 2 (P2), yaitu efektivitas Audit Kinerja MSDM 

berkontribusi terhadap penguatan Human Capital melalui evaluasi dan perbaikan berkelanjutan 

terhadap praktik pengelolaan SDM. 

Audit MSDM dalam Perspektif Sustainability Governance. 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah munculnya hubungan yang kuat antara 

audit MSDM dan sustainability governance. Dalam beberapa dekade terakhir, konsep keberlanjutan 

organisasi telah berkembang dari orientasi ekonomi menuju pendekatan yang lebih holistik yang 

mencakup aspek ekonomi, sosial, lingkungan, dan tata kelola. Perkembangan ini bahkan telah 

mengubah paradigma pengelolaan sumber daya manusia dari pendekatan administratif menuju 
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pendekatan strategis yang berorientasi pada penciptaan nilai jangka panjang. Jika pada masa 

sebelumnya pengelolaan SDM lebih berorientasi pada efisiensi operasional dan pencapaian target 

kinerja jangka pendek, maka dalam perspektif Sustainability Governance pengelolaan SDM dipandang 

sebagai instrumen strategis yang berkontribusi terhadap penciptaan nilai organisasi dalam jangka 

panjang. Konsep ini menekankan bahwa keberlanjutan organisasi tidak hanya ditentukan oleh kinerja 

ekonomi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya manusia secara 

bertanggung jawab, adaptif, dan berkelanjutan. 

Dalam literatur kontemporer, Sustainable Human Resource Management (Sustainable HRM) 

dipahami sebagai pendekatan pengelolaan SDM yang mengintegrasikan tujuan ekonomi, sosial, dan 

tata kelola ke dalam praktik-praktik MSDM. Pendekatan ini menempatkan pengembangan 

kompetensi, kesejahteraan pegawai, keterlibatan karyawan, pembelajaran berkelanjutan, dan 

penguatan budaya organisasi sebagai bagian dari strategi keberlanjutan perusahaan (Aust et al., 2020). 

Perubahan paradigma tersebut menunjukkan bahwa fungsi MSDM tidak lagi hanya bertugas 

mengelola tenaga kerja, tetapi juga berperan dalam membangun kapasitas organisasi untuk 

menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang semakin kompleks. Dalam konteks tersebut, audit 

kinerja MSDM memiliki posisi yang sangat strategis. Audit MSDM tidak hanya berfungsi sebagai 

mekanisme pengendalian administratif, tetapi juga sebagai instrumen governance yang mengevaluasi 

sejauh mana kebijakan dan praktik pengelolaan SDM mampu mendukung tujuan keberlanjutan 

organisasi. Melalui audit yang sistematis, organisasi dapat menilai efektivitas program pengembangan 

kompetensi, pelatihan, manajemen talenta, sistem kompensasi, kesejahteraan pegawai, dan 

pengelolaan budaya organisasi. Dengan demikian, audit MSDM berperan sebagai sarana pengendalian 

sekaligus pembelajaran organisasi (organizational learning) yang memungkinkan perbaikan 

berkelanjutan terhadap kualitas pengelolaan SDM. 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa berbagai penelitian pada lingkungan PT. Bank 

SUMUT telah membuktikan pentingnya kompetensi, pelatihan, pengembangan karir, kompensasi, 

komunikasi organisasi, budaya kerja, dan work-life balance dalam meningkatkan kinerja pegawai 

(Wardani et al., 2022; Kuncahyo & Purnama, 2023; Balqis et al., 2023, Arriza et al., 2023, Nur & 

Syafrizaldi, 2025). Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih berorientasi pada 

identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja dan belum banyak menjelaskan bagaimana 

efektivitas faktor-faktor tersebut dievaluasi secara sistematis dalam kerangka tata kelola organisasi. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan akan mekanisme evaluasi yang lebih komprehensif, yang 

dalam penelitian ini diposisikan melalui audit kinerja MSDM. 

Lebih lanjut, perkembangan konsep Environmental, Social, and Governance (ESG) 

menunjukkan bahwa aspek sumber daya manusia merupakan salah satu determinan penting dalam 

pencapaian keberlanjutan organisasi. Penelitian (Cai et al., 2024) menunjukkan bahwa efektivitas 

Human Capital Management memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap kinerja ESG 

perusahaan. Senada dengan hasil riset (Pham et al., 2024), kinerja ESG memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap intellectual capital perusahaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

organisasi yang secara konsisten mengembangkan praktik-praktik keberlanjutan akan memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam membangun, mengelola, dan memanfaatkan modal intelektual 

sebagai sumber keunggulan kompetitif jangka panjang. Dengan demikian, efektivitas pengelolaan 

SDM dan pengembangan Human Capital tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

organisasi, tetapi juga menjadi bagian penting dalam pencapaian tujuan keberlanjutan. Maka praktik-

praktik seperti investasi pelatihan berbasis teknologi, pengembangan kompetensi, keberagaman tenaga 

kerja, kesejahteraan pegawai, dan sistem penghargaan yang adil terbukti berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja dan keberlanjutan perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas 

pengelolaan SDM tidak hanya memengaruhi kinerja, tetapi juga menentukan keberhasilan organisasi 

dalam mencapai tujuan keberlanjutan. 

Beberapa temuan ini dapat dikatakan sejalan dengan perkembangan literatur Human Capital 

Management yang menempatkan SDM sebagai aset strategis dalam penciptaan nilai organisasi. Dalam 

era digital ini dan ESG, pengelolaan human capital tidak lagi hanya berorientasi pada produktivitas 

tenaga kerja, tetapi juga pada kemampuan organisasi membangun keterlibatan karyawan, kesiapan 

kompetensi digital, kapasitas inovasi, serta tanggung jawab sosial perusahaan. Oleh karena itu, 

efektivitas audit MSDM menjadi penting karena berfungsi memastikan bahwa investasi organisasi 
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dalam pengembangan SDM benar-benar menghasilkan nilai tambah yang mendukung keberlanjutan 

organisasi. Analisis terhadap Sustainability Report PT. Bank SUMUT Tahun 2023, 2024, dan 2025 

menunjukkan bahwa perusahaan secara konsisten menempatkan pengembangan SDM sebagai salah 

satu pilar utama strategi keberlanjutan. Tema “Mengakar Kokoh untuk Keunggulan Berkelanjutan”, 

“Transformasi Keuangan Berkelanjutan”, dan “Bertumbuh Bersama Masyarakat, Menjaga 

Keberlanjutan” mencerminkan adanya orientasi perusahaan terhadap penguatan tata kelola, 

peningkatan kapasitas SDM, dan penciptaan nilai jangka panjang. Dari perspektif Sustainability 

Governance, komitmen tersebut menunjukkan bahwa Bank SUMUT telah memandang pengelolaan 

SDM sebagai bagian dari strategi keberlanjutan organisasi, bukan sekadar fungsi administratif. 

Secara kritis, keberhasilan strategi keberlanjutan tidak hanya ditentukan oleh keberadaan 

kebijakan SDM yang baik, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengevaluasi efektivitas 

implementasi kebijakan tersebut. Dalam konteks inilah audit MSDM memiliki peran strategis sebagai 

instrumen governance yang menjembatani hubungan antara kebijakan SDM, penguatan human 

capital, dan pencapaian tujuan keberlanjutan organisasi. Audit Kinerja MSDM memungkinkan 

organisasi mengidentifikasi kesenjangan kompetensi, kelemahan sistem pengembangan SDM, serta 

risiko-risiko pengelolaan SDM yang berpotensi menghambat keberlanjutan organisasi. 

Berdasarkan sintesis dan interpretasi literatur, maka penelitian ini menyimpulkan audit MSDM 

merupakan bagian integral dari Sustainability Governance yang berfungsi memastikan bahwa seluruh 

praktik pengelolaan SDM berjalan secara efektif, akuntabel, dan selaras dengan strategi keberlanjutan 

organisasi. Dengan demikian, audit MSDM tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

pegawai, tetapi juga terhadap penguatan tata kelola SDM berkelanjutan, pengembangan human capital 

dan pencapaian tujuan keberlanjutan PT.Bank SUMUT jangka panjang. 

Hasil analisis ini mendukung Proposisi 3 (P3), Proposisi 4 (P4), dan Proposisi 5 (P5), yang 

menegaskan bahwa penguatan human capital melalui tata kelola SDM berkelanjutan berkontribusi 

terhadap keberlanjutan organisasi, sementara audit MSDM berperan sebagai instrumen strategis yang 

memastikan implementasi sustainability governance pada PT. Bank SUMUT berjalan secara efektif. 

Maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit MSDM dapat diposisikan sebagai instrumen 

governance yang menghubungkan pengelolaan SDM dengan strategi keberlanjutan perusahaan. 

Dengan demikian, audit MSDM tidak lagi dipahami sebagai fungsi administratif semata, tetapi sebagai 

bagian dari sistem tata kelola organisasi yang berorientasi pada keberlanjutan. 

Sintesis Akhir dan Implikasi Teoretis 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas audit kinerja 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memiliki peran yang jauh lebih luas dibandingkan fungsi 

audit tradisional yang selama ini dipahami sebagai alat pengawasan administratif. Dalam konteks 

organisasi modern, khususnya industri perbankan yang menghadapi dinamika transformasi digital, 

perubahan regulasi, dan tuntutan keberlanjutan, audit MSDM berkembang menjadi instrumen strategis 

yang berfungsi mengevaluasi kualitas tata kelola SDM serta memastikan keselarasan antara kebijakan 

pengelolaan SDM dan tujuan jangka panjang organisasi. 

Hasil telaah terhadap berbagai penelitian pada lingkungan PT. Bank SUMUT menunjukkan 

bahwa kompetensi, pelatihan, pengembangan karir, kompensasi, komunikasi organisasi, budaya 

organisasi, work-life balance, dan psychological capital memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan kinerja pegawai (Wardani et al., 2022; Kuncahyo & Purnama, 2023; Balqis et al., 2023, 

Arriza et al., 2023; Hutapea & Dalimunthe, 2025; Nur & Syafrizaldi, 2025). Akan tetapi, sebagian 

besar penelitian tersebut masih berfokus pada hubungan kausal antarvariabel dan belum menjelaskan 

bagaimana efektivitas berbagai fungsi MSDM tersebut dievaluasi secara sistematis dalam kerangka 

tata kelola organisasi. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan konseptual antara kajian MSDM 

yang berorientasi pada kinerja individu dengan audit MSDM yang berorientasi pada efektivitas sistem 

pengelolaan SDM secara keseluruhan. Dan dalam perspektif audit manajemen, seluruh faktor yang 

memengaruhi kinerja pegawai pada hakikatnya merupakan objek audit yang perlu dievaluasi secara 

berkelanjutan (Bayangkara, 2015). Oleh karena itu, penelitian ini menghasilkan sintesis bahwa audit 

MSDM berfungsi sebagai mekanisme evaluasi yang menghubungkan berbagai praktik pengelolaan 

SDM dengan tujuan strategis organisasi. Dengan kata lain, audit MSDM menjadi instrumen yang 

mampu memastikan bahwa investasi organisasi dalam pengembangan SDM menghasilkan nilai 

tambah yang nyata bagi organisasi. 
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Sintesis ini juga menunjukkan bahwa efektivitas audit MSDM memiliki hubungan yang erat 

dengan penguatan human capital organisasi. Dalam perspektif Human Capital Management, sumber 

daya manusia merupakan aset strategis yang menentukan kemampuan organisasi dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif berkelanjutan. Organisasi yang mampu mengelola kompetensi, pembelajaran, 

pengembangan talenta, dan keterlibatan pegawai secara efektif akan memiliki kapasitas yang lebih 

tinggi untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis dan mempertahankan keberlanjutan 

organisasi dalam jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian kontemporer yang 

menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan Human Capital berkontribusi signifikan terhadap 

penciptaan nilai organisasi, inovasi, dan keberhasilan implementasi strategi keberlanjutan perusahaan. 

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa audit MSDM memiliki keterkaitan yang kuat 

dengan konsep Sustainable Human Resource Management (Sustainable HRM). Dalam paradigma 

Sustainable HRM, pengelolaan SDM tidak hanya bertujuan meningkatkan produktivitas organisasi, 

tetapi juga menciptakan keseimbangan antara kepentingan ekonomi, kesejahteraan pegawai, dan 

keberlanjutan sosial organisasi. Dengan demikian, efektivitas audit MSDM tidak hanya diukur dari 

tingkat kepatuhan terhadap kebijakan SDM, tetapi juga dari kemampuannya memastikan bahwa 

seluruh praktik pengelolaan SDM mendukung keberlanjutan organisasi secara jangka panjang. 

Analisis terhadap Sustainability Report PT. Bank SUMUT Tahun 2023, 2024, dan 2025 

menunjukkan bahwa perusahaan secara konsisten menempatkan pengembangan SDM sebagai salah 

satu pilar utama strategi keberlanjutan. Komitmen tersebut tercermin melalui upaya penguatan 

kompetensi pegawai, pengembangan kapasitas organisasi, transformasi digital, serta peningkatan 

kualitas tata kelola perusahaan. Dalam perspektif Sustainability Governance, kondisi ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan organisasi tidak lagi hanya ditentukan oleh kinerja finansial, tetapi juga oleh 

kemampuan organisasi dalam mengelola human capital secara bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

Konsep keberlanjutan modern juga menekankan integrasi antara aspek ekonomi, sosial, dan tata kelola 

dalam menciptakan nilai jangka panjang bagi organisasi dan para pemangku kepentingan. 

Secara kritis, penelitian ini menghasilkan argumentasi bahwa audit MSDM merupakan 

missing link yang menghubungkan Human Capital Management, Sustainable Human Resource 

Management, dan Sustainability Governance. Selama ini ketiga konsep tersebut cenderung dikaji 

secara terpisah dalam literatur MSDM. Human Capital Management lebih banyak menekankan 

penciptaan nilai melalui kompetensi dan pengetahuan pegawai, Sustainable HRM berfokus pada 

keberlanjutan praktik pengelolaan SDM, sedangkan Sustainability Governance menekankan tata 

kelola organisasi yang berorientasi pada keberlanjutan. Hasil sintesis menunjukkan bahwa audit 

MSDM memiliki fungsi integratif yang mampu memastikan ketiga dimensi tersebut berjalan secara 

sinergis dalam organisasi. 

Kontribusi teoretis utama penelitian ini terletak pada pengembangan perspektif baru mengenai 

audit MSDM. Jika sebagian besar literatur audit MSDM masih memandang audit sebagai instrumen 

pengendalian dan evaluasi fungsi SDM, maka penelitian ini memperluas perspektif tersebut dengan 

menempatkan audit MSDM sebagai bagian dari Sustainability Governance. Dalam perspektif ini, audit 

MSDM tidak hanya berfungsi mengidentifikasi kelemahan sistem pengelolaan SDM, tetapi juga 

menjadi mekanisme strategis untuk menjaga keberlanjutan human capital, meningkatkan kualitas tata 

kelola SDM, dan mendukung pencapaian tujuan keberlanjutan organisasi. 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa efektivitas audit kinerja 

MSDM berkontribusi terhadap peningkatan kualitas tata kelola SDM, penguatan human capital, 

implementasi Sustainable HRM, dan pencapaian Sustainability Governance pada PT. Bank SUMUT. 

Dengan demikian, audit MSDM tidak hanya memiliki nilai operasional sebagai alat evaluasi, tetapi 

juga memiliki nilai strategis sebagai instrumen yang mendukung keberlanjutan organisasi dalam 

jangka panjang. Temuan ini sekaligus mengonfirmasi seluruh proposisi penelitian (P1–P5) yang telah 

dirumuskan sebelumnya dan mempertegas posisi audit MSDM sebagai elemen penting dalam 

membangun tata kelola SDM berkelanjutan pada organisasi perbankan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas Audit Kinerja Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM) dalam mendukung tata kelola SDM berkelanjutan pada PT. Bank SUMUT melalui 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa audit 
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kinerja MSDM memiliki peran strategis dalam mengevaluasi efektivitas berbagai fungsi pengelolaan 

SDM, seperti pengembangan kompetensi, pelatihan, pengembangan karir, kompensasi, komunikasi 

organisasi, dan budaya kerja. Melalui evaluasi yang sistematis, audit MSDM mampu mendukung 

peningkatan kualitas tata kelola SDM, memperkuat human capital, serta mendorong pencapaian 

keberlanjutan organisasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Audit Kinerja MSDM tidak hanya berfungsi sebagai 

instrumen pengawasan administratif, tetapi juga dapat diposisikan sebagai mekanisme tata kelola yang 

mendukung pengelolaan SDM secara berkelanjutan. Melalui sintesis literatur, penelitian ini 

memperkuat pemahaman bahwa Audit Kinerja MSDM berperan dalam menghubungkan praktik 

pengelolaan SDM, pengembangan Human Capital, dan pencapaian tata kelola SDM berkelanjutan 

pada PT. Bank SUMUT. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Penelitian menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) sehingga analisis didasarkan 

pada literatur dan Sustainability Report PT. Bank SUMUT. Selain itu, penelitian tidak melakukan 

audit MSDM secara langsung, belum menggunakan data primer dari PT. Bank SUMUT, serta belum 

menguji hubungan antarvariabel secara empiris. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu dipahami 

sebagai sintesis konseptual yang masih memerlukan validasi melalui penelitian lapangan. 

Secara praktis, PT. Bank SUMUT disarankan untuk memperkuat implementasi Audit Kinerja 

MSDM sebagai bagian dari sistem tata kelola yang mendukung pengembangan Human Capital dan 

keberlanjutan organisasi. Hasil audit dapat dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi dan perbaikan 

berkelanjutan terhadap kebijakan serta praktik pengelolaan SDM. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian 

ini dapat dikembangkan melalui pendekatan empiris, baik kuantitatif, kualitatif, maupun mixed 

methods, untuk menguji dan memvalidasi hubungan antara Audit Kinerja MSDM, tata kelola SDM 

berkelanjutan, Human Capital, dan keberlanjutan organisasi pada sektor perbankan maupun sektor 

lainnya. 
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